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RINGKASAN

Penghambatan Makan dan Pertumbuhan Populasi Hypothenemus hampei
(Ferrari) (Coleoptera: Scolytidae) Pada Buah Kopi Setelah Pemberian
Senyawa B-Asaron dan Organeem®; Prilla Puspita Dewi, 121810401031; 2017:
30 halaman; Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam

Universitas Jember.

B-asaron merupakan senyawa aktif yang didapatkan antara lain dari hasil
ekstraksi rimpang dringo. Saat ini sudah ada senyawa B-asaron yang diproduksi
secara komersial seperti senyawa B-asaron yang diproduksi oleh Sgma Aldrich
Pty. Ltd. Germany. Senyawa B-asaron dapat digunakan sebagai insektisida karena
dapat bersifat sebagai racun kontak, racun perut (anti-feedant), repellent dan
pencegahan oviposisi pada serangga. Selain itu terdapat insektisida botani yang
sudah diproduksi secara komersial yaitu organeem®. Organeem® memiliki bahan
aktif azadirachtin. Azadirachtin dapat berfungs sebagai penghambat makan,
bersifat toksik dan berfungs sebagai ecdyson blocker pada serangga. Penelitian
ini mengkaji efek penghambat makan dan pertumbuhan populasi dari senyawa B-
asaron komersial dan organeem® terhadap Hypothenemus hampei.

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember dari bulan Juni
hingga September 2016. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode celup dengan cara mencelupkan biji kopi tanduk sebanyak 50 gram ke
dalam senyawa B-Asaron atau Organeem®. Konsentrasi senyawa B-asaron yang
digunakan adalah 0,09% dan konsentrasi organeem® yang digunakan antara lain
0,005%, 0,05%, 0,5% dan 5%. Serangga uji yang digunakan adalah
Hypothenemus hampei stadia imago betina. Parameter yang diamati yaitu
kemampuan makan H. hampei dan pertambahan populasi H. hampei setelah
aplikasi selama 30 hari.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas H. hampel tidak dipengaruhi
oleh aplikas B-asaron pada konsentrasi 0,09%. Hal ini ditunjukkan dari berat
serbuk kopi antara kontrol dan perlakuan tidak berbeda nyata (p= 0,067) > 0,05.
Namun B-asaron mempengaruhi pertumbuhan populasi H. hampei. Pertumbuhan
populass H. hampel yang diaplikasikan B-asaron lebih rendah dibandingkan
kontrol. Pada perlakuan organeem® hasil menunjukkan bahwa aktivitas H. hampei
tidak berpengaruh pada konsentras 0,005%, 0,05%, 0,5% dan 5%. Hal ini
ditunjukkan dari berat serbuk kopi antara kontrol dan perlakuan tidak berbeda
nyata (p= 0,066) > 0,05. Namun organem® mempengaruhi pertumbuhan popul asi
H. hampei. Pertumbuhan populasi H. hampei yang diaplikasikan organeem® lebih
rendah dibandingkan kontrol, semakin tinggi konsentrasi organeem® semakin

rendah pula pertumbuhan populasi H. hampei.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

B-asaron merupakan senyawa aktif yang didapatkan antara lain dari hasil
ekstraks rimpang dringo. Menurut Purwatiningsih & Winata (2014), kandungan
senyawa [3-asaron lebih dominan pada rimpang dringo yang berasal dari Indonesia
jika dibandingkan dengan senyawa yang lainnya. Namun saat ini sudah ada
senyawa [-asaron yang diproduksi secara komersial seperti senyawa [-asaron
yang diproduksi oleh Sgma Aldrich Pty. Ltd Germany. Senyawa [3-asaron dapat
digunakan sebagal insektisida karena dapat bersifat sebagai racun kontak, racun
perut (anti-feedant), repellent dan pencegahan oviposisi pada serangga. Schmidt
& Streloke (1994), melaporkan bahwa senyawa [-asaron komersial pada
konsentrasi 45 mg/50 g biji jagung mampu menghambat aktivitas makan sebesar
22% pada Prosthepanus truncatus. Menurut Hasnah (2012), senyawa (3-asaron
yang terkandung pada minyak atsiri rimpang dringo menyebabkan peningkatan
mortalitas larva Spodoptera litura. Selain itu Koul (1987), juga menyatakan
bahwa senyawa [3-asaron dapat menyebabkan terganggunya hormon reproduksi
pada Spodoptera litura.

Salah satu insektisida botani lainnya yang sudah diproduksi secara
komersial yaitu organeem® yang memiliki bahan aktif azadirachtin yang
diperoleh dari ekstrak biji mimba (Azadirachta indica A. Juss) (BPATP, 2007).
Menurut Sumitro (2015), organeem® pada konsentrasi 0,2% dapat menyebabkan
kematian sebesar 56 % pada Crosidolomia pavonana. Organeem® memiliki bahan
aktif azadirachtin. Senyawa azadirachtin telah dilaporkan menghambat makan
pada larva nyamuk Culex sp. dan dapat menyebabkan kematian 90% pada
konsentrasi 0,1927% (Rahmawati et al., 2013). Azadirachtin dari ekstrak daun
mimba bersifat toksik karena dapat menyebabkan kematian sebesar 50% pada
walang sangit dengan mengunakan metode LDsy (Sumaryono, 2013). Selain itu
azadirachtin  berfungsi sebagai ecdyson blocker sehingga menyebabkan
terganggunya proses metamorfosis pada serangga (Dzakiya, 2010). Pada
penelitian ini ingin dikaji efek dari senyawa p-asaron komersial dan organeem®

terhadap serangga Hypothenemus hampei (Ferr.). H. hampei yang merupakan
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hama penggerek buah kopi (Vijayalakshmi et al., 2013). Aktivitas gerekan H.
hampei pada buah kopi menyebabkan keguguran buah sebelum masak dan

menyebabkan biji berlubang sehingga terjadi penurunan berat dan kualitas biji
kopi (PPKKI, 2006).

11

Rumusan Per masalahan
Latar belakang di atas dapat dirumuskan permasal ahan, yaitu

1. Apakah senyawa f-asarone memiliki efek penghambat makan dan
pertumbuhan populasi Hypothenemus hampei ?
2. Apakah organeem® memiliki efek penghambat makan dan pertumbuhan
populasi Hypothenemus hampei ?
1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1. Efek penghambat makan dan pertumbuhan populasi Hypothenemus hampei
terhadap [-asaron.
2. Efek penghambat makan dan pertumbuhan populasi Hypothenemus hampel
terhadap Organeem®.
1.4 Manfaat
Memberikan informasi tentang aktivitas B-asarone dan Organeem® terhadap
Hypothenemus hampei.
15 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Hypothenemus hampei yang digunakan merupakan fase imago betina
2. Hypothenemus hampei yang digunakan adalah F1.
3. Pengujian B-asarone menggunakan 1 konsentrasi dan 4 kali pengulangan.
4. Pendlitian dilakukan dalam skala Laboratorium.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21 Asaron
Senyawa B-asaron merupakan bahan aktif yang didapatkan antara lain dari

ekstraksi rimpang dringo. Rimpang dringo mengandung senyawa kimia yang
dapat digunakan sebagai insektisida. Senyawa kimia yang terkandung dalam
minyak atsiri rimpang dringo adalah asaron (- asaron dan o- asaron), kolamenol,
kolamen, kolameone, methyl eugenol, dan eugenol (Admadi, 2009). Kandungan
senyawa yang paling dominan dari rimpang dringo yang berasal dari Indonesia
adalah B-asaron (Purwatiningsih & Winata, 2014). Menurut Kindscher (1992), o-
asaron disebut juga trans- asaron, karena tersusun dari (2,4,5-trimetoks, 1-
propenilbenen) dan (- asaron terdiri atas (cis-2,4,5-trimetoksi, 1-propenilbenzen).

Struktur kimia senyawa asaron (Gambar 2.1) dapat dilihat dibawah ini.

0 y/
€ OCH “W— OCH;

CH
B-Asaron

Gambar 2.1 Struktur kimia senyawa o-Asaron dan -Asaron
(Sumber : Erstell & Anderung, 2000)

Senyawa [3- asaron sangat toksik, jika dicampurkan dengan senyawa
heptadecene-8-carbonic acid dapat digunakan sebagai insektisida. Senyawa [3-
asaron merupakan golongan terpen. Pada tumbuhan senyawa terpen berfungsi
sebagai fitoaleksin, yaitu suatu senyawa anti-mikrobial yang akan terbentuk
setelah terinfeksi oleh mikroorganisme patogen atau senyawa kimia tertentu
(Setiana, 2011).
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Menurut Hasnah (2012), kandungan minyak atsiri rimpang dringo yang
paling dominan (- asaron yang berperan dalam meningkatkan mortaitas larva
Soodoptera litura. Senyawa [3- asaron berperan sebagai racun kontak, racun perut
anti-feedant, repellent dan pencegahan oviposisi. Schmidt & Streloke (1994),
melakukan percobaan dengan menggunakan serangga uji Prosthepanus truncatus
yang diaplikasikan dengan 3- asaron komersial 45 mg/50 g biji jagung. Setelah 42
hari serbuk jagung yang dihasilkan dari gerekan P. truncatus pada kontrol sebesar
100 % sedangkan pada perlakuan hanya 22 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa
B- asaron menyebabkan penundaan aktivitas makan pada P. truncatus.

Senyawa (- asaron berperan sebagai racun kontak yang masuk melalui
integumen serangga dan merusak sistem syaraf pusat. Selain itu senyawa [3-asaron
juga berperan sebagai racun perut yang masuk melalui mulut, merusak dinding
usus dan masuk kedalam saluran pencernaan sehingga serangga kehilangan nafsu
makan dan menyebabkan kematian pada serangga (Hasnah, 2012). Menurut Koul
(1987), senyawa [3- asaron dapat masuk melalui kulit (integumen) sehingga dapat
merusak  sistem syaraf pada bagian korpora alata dan menyebabkan
terganggunya hormon reproduksi pada serangga. Korpora alata berperan sebagai
tempat produksi hormon juvenil. Hormon juvenil berfungs sebagali penghambat
stadia dewasa pada fase pradewasa dan pematangan kelamin pada saat dewasa
(Purnomo & Nanang 2007).

2.2 Insektisida Botani Berbahan Aktif Azadirachtin (Organeem®)

Organeem® merupakan pestisida nabati yang diperoleh dari hasil ekstrak biji
mimba (Azadirachta indica A. Juss). Organeem® memiliki kandungan
azadirachtin 0,8-1,4 %. Organeem® efektif ddam membunuh serangga yang
resisten terhadap insektisida kimia, selain itu organeem® dapat merusak
perkembangan telur, larva dan pupa, menghambat proses moulting, menghambat
reproduksi serangga betina dan bersifat repellent. Organeem® dapat digunakan
untuk membasmi serangga yang berperan sebagal hama pada tanaman kedelai,
sayuran, tembakau, jeruk dan kapas (BPATP, 2007).
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Bahan aktif yang terdapat pada organeem® adalah azadirachtin.
Azadirachtin memiliki rumus molekul kimia CssHs4O16 yang termasuk dalam
kelompok triterpenoid. Struktur kimia azadirachtin dapat dilihat pada gambar 2.2
di bawahiini.

Gambar 2.2 Struktur kimia azadirachtin (Sumber : Mordue & Nisbet, 2000)

Azadirachtin menyebabkan penurunan nafsu makan atau penolakan makan
(antifeedant) terhadap serangga dengan cara menghasilkan stimulan detterent
spesifik berupa reseptor kimia yang berada pada bagian mulut. Hal tersebut
menyebabkan terganggunya presepsi rangsangan  makan (phagostimulan)
sehinggaterjadi penolakan makan pada serangga (Samsudin, 2008).

Selain itu azadirachtin berfungsi sebagai ecdyson blocker yaitu hormon
yang berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan serangga (Dzakiya, 2010).
Sehingga proses pergantian kulit akan terganggu, hal tersebut juga menyebabkan
terganggunya proses perubahan telur menjadi larva, larva menjadi kepompong,
kepompong menjadi imago. Terganggunya proses metamorfosis dapat
menyebabkan kematian pada serangga (Kardinan, 2006; Samsudin, 2008).

Insektisida botani organeem® pada konsentrass 0,2% menyebabkan
kematian pada C. pavonana sebesar 56 % dan pada konsentrasi 0,4% kematiannya
sebesar 90 % (Sumitro, 2015). Selain itu menurut Sumaryono (2013), azadirachtin
pada ekstrak mimba konsentrasi 19,95% mampu membunuh walang sangit

sebesar 50% dengan menggunakan metode L Dsy,.
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2.3 Metode Uji Toksisitas
Metode pengujian senyawa aktif terhadap serangga uji dapat dilakukan
dengan menggunakan metode racun perut dan racun kontak. Pada penelitian ini

akan digunakan metode uji toksisitas racun perut.

a. Racun Perut

Toksisitras insektisida racun perut terhadap serangga disebabkan oleh
banyaknya insektisida yang termakan, penetrasi insektisida melalui dinding
saluran pencernaan, metabolisme insektisda dan toksisitas interistik setelah
penetrasi. Pengujian senyawa aktif dengan metode racun perut dapat dilakukan
dengan cara menyemprotkan senyawa aktif tersebut pada daun yang telah
dipotong-potong dengan ukuran seragam atau mencelupkan potongan-potongan
daun tersebut kedalam senyawa aktif. Daun yang telah dicelupkan diberikan
kepada serangga uji yang telah dipuasakan. Jumlah racun yang termakan dapat
diperkirakan dari luas daun yang termakan. Pada serangga yang memakan biji-
bijian, pengujian dapat dilakukan dengan cara mencampurkan biji-bijian tersebut
dengan senyawa aktif. Serangga yang makananya berupa cairan seperti lalat dapat
mencampurkan senyawa aktif dengan umpan cairan misalnya larutan gula
Senyawa aktif yang termakan dapat diperkirakan dari berat atau volume cairan
yang terhisap (Prijono, 1988).

b. Racun Kontak

Senyawa aktif yang diaplikasikan menggunakan metode racun kontak akan
masuk melalui kulit (integumen) serangga sehingga menyebabkan sistem syaraf
serangga terganggu (Hasnah et al.,, 2012). Metode racun kontak dengan
menggunakan aplikas topikal yaitu mencampurkan senyawa aktif dengan pelarut
yang mudah menguap seperti aseton lalu meneteskannya pada bagian tertentu
pada tubuh serangga. Serangga yang yang hidup dalam media cair dapat
diaplikaskan dengan metode celup. Metode celup dilakukan dengan cara
mencelupkan serangga uji selama beberapa detik pada senyawa aktif. Metode

residu menggunakan kertas saring dapat digunakan untuk serangga gudang.
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Metode ini dilakukan dengan cara meneteskan senyawa aktif pada kertas saring
secara merata lalu meletakkan serangga uji diatasnya selama beberapa jam.

2.4 Biologi Hypothenemus hampei (Ferr.)
2.4.1 Taksonomi Hypothenemus hampel

Menurut Khalsoven (1981), Hypothenemus hampei diklsifikasikan sebagai
berikut:

Kingdom :Animalia

Filum . Arthropoda

Kelas - Insekta

Ordo : Coleoptera

Family : Scolytidae

Genus : Hypothenemus

Spesies : Hypothenemus hampei Ferr.

2.4.2 Siklus Hidup Hypothenemus hampei

H. hampel merupakan hama penggerek buah kopi yang disebut PBKo
(Penggerek Buah Kopi) yang tergolong daam ordo Coleoptera (Bangsa
Kumbang). H. hampel merupakan kumbang yang berukuran kecil dan berwarna
hitam kecoklatan dengan tungkai yang memiliki warna lebih muda daripada
warna tubuhnya. Badannya berbentuk bulat, pendek serta memiliki pronotum
sepertiga panjang badan yang menutupi kepala (Vijayalakshmi et al., 2013).

H. hampei bermetamorfosis sempurna atau disebut juga Holometabola yaitu
tahap perkembangannya dimulai dari telur, larva, pupa dan imago atau serangga
dewasa. H. hampel dewasa kawin di dalam biji kopi setelah itu H. hampei betina
akan keluar dari biji kopi yang ditempatinya dan mencari biji kopi yang baru
untuk bertelur. H. hampei betina akan menggerek buah kopi dengan diameter 1
mm dan biasanya penggerekan dilakukan di ujung buah kopi untuk meletakkan
telur-telurnya. H. hampei betina bertelur setelah 2 hari berada pada buah kopi
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yang baru digerek. H. hampel betina dapat bertelur hingga 30-50 butir dan akan
menetas 5 sampai 9 hari dan setelah menetas larva akan menggerek biji kopi.

Usia H. hampel pada stadium larva berkisar antara 10 sampai 21 hari, larva
yang baru menetas akan tetap berada di dalam biji kopi dan mendapatkan
makanan di biji kopi yang ditempatinya. Larva yang baru menetas akan
menggerek keping biji (endosperma) kopi yang telah mengeras dan terus
berkembang pada liang gerekan hingga dewasa. Larva akan berkembang menjadi
pupa di dalam liang gerekan biji kopi dan masa prapupa 2 hari. Stadium pupa
berkisar antara 4 sampai 8 hari, setelah menjadi imago maka H. hampei akan
keluar dari biji kopi tersebut (PCW,2002). Siklus hidup H. hampei dapat dilihat
pada gambar 2.3 di bawah ini.

(<)

(&) Telur, (b) Larva, (c) Pupa, dan (d) Imago
Gambar 2.3 Siklus hidup Hypothenemus hampei (Astutik, 2015)

Setelah tahap pupa akan berkembang menjadi H. hampei dewasa (imago)
jantan dan betina. Imago jantan tetap tinggal di dalam liang gerekan karena tidak
dapat terbang dan imago betina akan terbang meninggalkan liang gerekkan untuk
mencari buah yang lain. Ukuran imago jantan lebih kecil daripada imago betina.
Kepalanya berbentuk segitiga dan ditutupi oleh rambut — rambut halus. Ukuran
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tubuh H. hampel betinalebih besar daripada jantan, panjang tubuh betina 1,5 mm
dan panjang tubuh jantan 1,0 mm panjang antena 0,4 mm. H. hampei jantan tidak
dapat terbang hanya betina sgja yang dapat terbang. Morfologi H. hampei dapat
dilihat pada gambar 2.4.

a -hT

(@ Imago Jantan; (b) Imago Betina
Gambar 2.4 Morfologi Hypothenemus hampei (Jannah, 2015)

Serangga jantan dan betina pada tahapan imago atau dewasa memiliki
perbandingan 1:10. Pada masa akhir panen kopi populsi H. hampei mulai
menurun karena terbatasnya ketersediaan pangan. Hampir seluruh populsi adalah
betina karena umur H. hampel betina lebih panjang daripada jantan. Pada masa
tersebut perbandingan jantan dan betina dapat mencapai 1:500. H. hampel jantan
tidak dapat terbang sehingga akan tinggal di lubang gerekan di dalam biji kopi.
Umur H. hampei jantan berkisar 103 hari sedangkan umur betina dapat mencapai
282 hari dengan rata-rata 156 hari (Manurung, 2010). H. hampei betina dapat
terbang dengan ketinggian hingga 1.8 meter. Imago betina terbang pada sore hari
antara pukul 16.00 sampai 18.00.
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2.4.3 Aktifitas Hypothenemus hampei

H. hampei menyuka tanaman yang rimbun dengan naungan gelap, hal
tersebut dapat dikaitkan dengan asal hama PBKo yaitu Afrika. H. hampei di
Afrika menyerang tanaman kopi liar yang berada di hutan tropis yang lembab. H.
hampel di Brazil juga menyerang tanaman kopi dengan naungan berat dan
berkabut sehingga kelembaban udara tinggi (Wiryadiputra, 2007). Serangan
pertama H. hampel akan memilih tanaman yang bernaungan gelap dan disekitar
pinggiran kebun jika dibiarkan maka serangan H. hampel akan meluas ke seluruh
kebun. Buah kopi yang tersisa saat panen yang sudah tua dan warnanya sudah
menghitam dapat ditemukan sekitar 100 ekor H. hampel di dalamnya (DPP,
2004).

Umumnya H. hampei menyerang biji kopi yang endospermnya telah
mengeras. H. hampel masuk kedalam biji kopi dengan cara membuat lubang
disekitar diskus (Gambar 2.6). Pada biji kopi dapat ditempati oleh 75 ekor H.
hampei dan diperkirakan dapat bertahan hidup kurang lebih 1 tahun pada biji kopi
dalam kontainer tertutup (Kalshoven, 1981). Biji kopi yang tergerek H. hampei
akan mengalami perubahan warna, tidak berkembang dan akhirnya gugur. Biji
kopi yang cacat karena lubang gerekan akan berpengaruh pada susunan senyawa
kimianya, terutama pada kafein dan gula pereduksi. Biji berlubang merupakan
salah satu penyebab utama kerusakan mutu kimia sedangkan cita rasa kopi
dipengaruhi oleh komponen-komponen senyawa kimia yang terdapat di dalam
biji kopi (Tobing et al., 2006)
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@ " (b)

(a) biji kopi tanduk yang tergerek oleh Hypothenemus hampei; (b) buah kopi
yang terserang Hypothenemus hampel

Gambar 2.5 Aktivitas Hypothenemus hampei pada biji kopi tanduk pada
penyimpanan dan buah kopi di kebun

11


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi, Fakultas
Matematikan dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember. Waktu penelitian
yaitu sgjak bulan Juni - September 2016.

3.2 Alat dan Bahan
3.21 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kontainer plastik ukuran
(2=9 cm, t=7 cm) sebagai tempat rearing, mikroskop stereo, spatula, gelas ukur,
erlenmeyer, petri dish dan mikropipet.
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah H. hampel dewasa dari
pekebunan kopi di Sidomulyo Kecamatan Silo Kabupaten Jember, biji kopi kulit
tanduk jenis robusta, kertas saring, tisu, kertas manila putih, aquades, tween80 dan
senyawa [(- asaron komersial yang diperoleh dari Sgma Aldrich Pty. Ltd

Germany, organeem®, kain, karet gelang, pisau potong/catter, alas papan, kuas.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan faktor tunggal berupa konsentrasi.
Perlakuan senyawa [3-asarone menggunakan 1 konsentrasi dan 4 kali pengulangan.

Perlakuan organeem® menggunakan 4 konsentrasi dan 5 kali penggulangan.

3.4 Persiapan Pendlitian
3.4.1 Koleks Hypothenemus hampei

Hypothenemus hampei diambil dari buah kopi yang tergerek berasal dari
perkebunan kopi Desa Sidomulyo Kabupaten Jember Jawa Timur. Buah kopi
diambil secara acak pada kebun kopi. Setelah itu biji kopi dibawa ke
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Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IImu
Pengetahuan Alam, Universitas Jember untuk dikembangbiakan.

3.4.2 Pembiakan Hypothenemus hampel

Buah kopi yang didapatkan dari kebun di cuci bersih dengan air mengalir,
kemudian di kering anginkan selama 24 jam di atas kertas manila (Lampiran A).
Setelah 24 jam diamati antara buah yang tergerek dan yang tidak tergerek lalu
dipisahkan. Buah yang tergerek dimasukkan kedalam kontainer plastik dan
ditutup menggunakan kain dan diikat dengan karet gelang dibiarkan selama 30
hari. Setelah 30 hari buah kopi dibelah dengan menggunakan cutter diatas alas
papan dan diambil H. hampei dengan menggunakan kuas lalu diletakkan pada
kontainer plastik sedang yang sudah berisi pakan kemudian ditutup menggunakan
kain dan diikat dengan karet gelang.

Serbuk dari gerekan biji kopi dibersihkan 3 hari sekali (Sulistyowati, 1999).
Setelah investasi selama 30 hari maka biji kopi dibelah dan H. hampei dewasa
atau imago dipindahkan pada media pakan yang baru dan siap digunakan untuk

uji penelitian.

3.4.3 Penyediaan Pakan Hypothenemus hampel

Pakan didapatkan dari buah kopi yang sudah berwarna merah, tidak
berlubang dan tidak disemprot menggunakan insektisida (Lampiran B). Buah kopi
yang sudah didapatkan direndam dengan air selama 24 jam, kemudian kulit
luarnya dikupas sehingga tinggal biji kopi dengan kulit tanduknya. Setelah
dikupas biji kopi dibersihkan menggunakan serbuk kayu untuk menghilangkan
lendirnya dan dicuci bersih dengan air mengalir. Setelah selesal dicuci biji kopi
dikering anginkan diatas kertas manila selama 24 jam dan dimasukkan ke dalam

kontainer plastik (3=9 cm, t=7 cm) dan siap digunakan untuk pakan H. hampei.
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3.5 Pelaksanaan Pendlitian
3.5.1 Prosedur Penelitian Menggunakan Senyawa [3-asaron

Konsentrasi senyawa [3- asaron yang digunakan adalah 45 mg/50 gram biji
kopi sesuai dengan literatur pada penelitian Schmidt & Streloke (1994). Pada
peneltian ini perlakuan hanya menggunakan 1 konsentrasi dan kontrol. Susunan
konsentrasi senyawa (-asaron dapat dilihat pada (Tabel 3.1) dan perhitungan
konsentrasi dapat dilihat pada (Lampiran C). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode celup dengan cara mencelupkan biji kopi tanduk
sebanyak 50 gram kedalam senyawa (- asaron, setelah itu dikering anginkan
selama 24 jam. Biji kopi yang sudah kering ditimbang kembali masing-masing 10
g dan kemudian dimasukkan kedalam kontainer plastik (@=5 cm, t=8,5 cm) yang
sudah diberi alas kertas saring. Serangga uji sebanyak 10 ekor dimasukkan pada
tigp-tiap kontainer, kemudian ditutup menggunakan penutup kontainer. Pada
penelitian ini dilakukan pengulangan 4 kali. Pengamatan dilakukan setelah 30
hari, setelah 30 hari serbuk hasil dari gerekan H. hampel ditimbang. Serbuk kopi
adalah indikator H. hampei melakukan aktivitas makan dan reproduksi. Selain itu
pada saat pengamatan setelah perlakuan selama 30 hari dihitung jumlah H.
hampel yang mati dan pertambahan H. hampei untuk mengetahui jumlah

populasinya.

Tabel 3.1 Susunan Konsentras Senyawa (- asaron Terhadap Hypothenemus

hampel
Perlakuan Formulasi
Kontrol 10 gram biji kopi tanduk + 10 ekor H. hampei
(0%)
B- asaron 50 gram biji kopi tanduk dicelupkan pada (45 mg senyawa [3-
(0,09%) asaron + 45 mg tween80 + 49 ml akuades) + 50 ekor H.

hampel
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3.5.2 Prosedur Penelitian Menggunakan Organeem®

Konsentrasi yang digunakan merujuk pada label anjuran organeem®
komersial. Susunan konsentrasi organeem® dapat dilihat pada (Tabel 3.2) dan
perhitungan konsentrasi dapat dilihat pada (Lampiran D). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan racun perut dengan cara mencelupkan biji kopi
tanduk sebanyak 50 gram kedalam formulasi organeem®, setelah itu dikering
anginkan selama 24 jam. Biji kopi yang sudah kering dimasukkan kedalam
kontainer plastik (@=9 cm, t=7 cm) yang sudah diberi alas kertas saring. serangga
uji sebanyak 50 ekor dimasukkan kedalam tiap-tiap kontainer kemudian ditutup
menggunakan kain dan diikat dengan karet gelang. Pada penelitian ini dilakukan
pengulangan sebanyak 5 kali. Pengamatan dilakukan setelah 30 hari, setelah 30
hari serbuk hasil dari gerekan H. hampel ditimbang. Serbuk kopi adalah indikator
H. hampei melakukan aktivitas makan dan reproduksi. Selain itu pada saat
pengamatan setelah perlakuan selama 30 hari dihitung jumlah H. hampei yang

mati dan penambahan H. hampel untuk mengetahui pertambahan populasinya.

Tabel 3.2 Susunan Konsentrasi Organeem® Terhadap Hypothenemus hampei

Perlakuan Formulasi

Kontrol 50 gram biji kopi tanduk + 50 ekor H. hampel

(0%)

Organeem® 50 gram biji kopi tanduk dicelupkan pada (0,0025 ml

(0,005%) organeem® + 0,0025 mg tween80 + 49,995 ml akuades) + 50
ekor H. hampei

Organeem® 50 gram biji kopi tanduk dicelupkan pada (0,025 ml

(0,05%) organeem® + 0,025 mg tween80 + 49,95 ml akuades) + 50
ekor H. hampei

Organeem® 50 gram hiji kopi tanduk dicelupkan pada (0,25 ml organeem®
(0,5%) + 0,25 mg tween80 + 49,5 ml akuades) + 50 ekor H. hampei
Organeem® 50 gram hiji kopi tanduk dicelupkan pada (2,5 ml organeem®
(5%) + 2,5 mg tween80 + 45 ml akuades) + 50 ekor H. hampei
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3.6 AnalisisData

Data hasil pengamatan pada perlakuan senyawa [-asaron dianaisis
menggunakan uji T-test. Data perlakuan organeem® dianalisis dengan uji beda
mean one way (Anova) 0=5%. Jika berpengaruh dilanjutkan dengan uji Duncan
5% (Dahlan, 2013).
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BAB 5. PENUTUP

51 Kesmpulan

Senyawa -asaron pada konsentrasi 0,09% dan organeem® pada
konsentrasi 0,005% sampai 5% tidak memliki efek penghambat makan terhadap
H. hampei, tetapi senyawa B-asaron dan organeem® menyebabkan penurunan
pertumbuhan populasi H. hampei.
52 Saran

Untuk melihat keefektifannya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan cara melakukan pengamatan morfologi dari serangga H. hampel yang
sudah diuji menggunakan senyawa B-asaron dan organeem®. Sehingga dapat

dilihat pengaruh terhadap perkembangan tubuh, reproduksi dan generasinya.
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LAMPIRAN

A. Buah kopi yang dikering anginkan diatas kertas manila selama 24 jam.
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C. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Senyawa [3-Asaron

Konsentrasi = (45 mg senyawa [3-asaron + 45 mg tween80 + 49,91 ml akuades)
45 mq senyawa [B-asaron = 0,045 g
45 mg tween80 = 0,045 g
A49.91 ml akuades = 49,91 g

_ Massa terlarut

Rumus% =———x 100%
Massa pelarut

0,045 :
x 100% = 0,09 %o
49,91

Keterangan : Masajenisar=1
Status tween80 sebagal pengemulsi sehinggatidak dimasukkan
dalam perhitungan konsentrasi.

D. Perhitungan Pembuatan Beberapa Konsentrasi Organeem®

1. Konsentrasi 0,005% =VixCi=Vy2xGC,
=V1x 100 = 0,005 x 50
V1 =0,0025 ml

2. Konsentrasi 0,05% =VixCi=Vy2xGC,
=V1x100=0,05x 50
V1=0,025 ml

3. Konsentras 0,5% =VixCi=VyoxGC,
=V1x100=0,5x50
V.1=0,25 ml

4. Konsentrasi 5% =Vix C]_: Vo X C2
=V1x100=5x50
Vi=25 ml
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Lampiran E. Hasil analisis Oneway (Anova) dengan software SPSS 20 pada
perlakuan orgeneem®

Tests of Normality

29

Perlakuan Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
po 271 6 ,193 ,857 6 ,180
pl 256 6 ,200° ,882 6 279
berat_serbuk  p2 ,198 6 ,200° ,897 6 355
p3 ,270 6 ,195 ,840 6 ,131
p4 ,348 6 ,022 ,800 6 ,059
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Oneway
Test of Homogeneity of Variances
berat _serbuk
Levene Statistic dfl df2 Sig.
467 4 25 , 759
ANOVA
berat_serbuk
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,031 4 ,008 ,600 ,666
Within Groups ,327 25 ,013
Total ,358 29
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Lampiran F. Hasil analisis uji T-test (Anova) dengan software SPSS 20 pada perlakuan senyawa [3- asaron

T-Test
Group Statistics
JenisPerlakuan N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
BeratSerbukKopi Kontrol 51.032840 .0260398 .0116454
Perlakuan 51.008040 .0023933 .0010703
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of
Mean the Difference
F Sig. T df Sig. (2-tailed) Difference | Std. Error Difference Lower Upper
BeratSerbukKop Equal variances
i assumed 4.765].061 2.121 81.067 .0248000 .0116945 -.0021675|.0517675
Equal variances not
2121 4.068|.100 .0248000 .0116945 -.0074574 | .0570574

assumed
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